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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1  Gambaran Umum 
4.1.1  Profil MalangVoice 
 Malangvoice.com (MalangVoice) merupakan portal berita seputar Malang 
Raya yang menyajikan berbagai format, mulai teks, audio, video, dan lainnya, 
berbasis teknologi hipermedia dan hiperteks. MalangVoice didirikan pada 17 
Agustus 2015 di bawah naungan PT. Malangvoice Sejahtera yang terdaftar pada 
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia (Kemenkumham) Republik Indonesia 
dengan Nomor: AHU – 2450877.AH.01.01 Tahun 2015. Sebagai institusi bisnis, 
MalangVoice juga telah memiliki Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) Nomor: 
517/0403/35.73.407/2015, serta Tanda Daftar Perusahaan (TDP) Nomor: 
130816402575. 
 Sebagai perusahaan pers, MalangVoice telah terdata oleh Dewan Pers 
dengan status terverifikasi administrasi mulai tahun 2016. Sejak didirikan, 
perusahaan yang dimiliki sekaligus dipimpin Sri Karyati Ningsih tersebut berkantor 
di Jalan Danau Kerinci VII Blok E1 D17, Sawojajar, Kota Malang. Pada awal 
berdiri, Pemimpin Redaksi MalangVoice dijabat Achmad Rizal. Pada akhir Juni 
2017, Achmad Rizal tidak lagi menduduki jabatan tersebut setelah keluar dari 
MalangVoice sehingga posisinya digantikan Deny Rahmawan hingga saat ini. 
MalangVoice mulai melaksanakan kegiatan jurnalistik secara konsisten sejak 
Juli 2015, namun hari kelahirannya ditetapkan pada 17 Agustus 2015 dan resmi 
dilaunching kepada publik pada 26 Agustus 2015. Launching MalangVoice 
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berlangsung di kantornya, Jalan Danau Kerinci, dihadiri beberapa pejabat Malang 
Raya, antara lain Wakil Wali Kota Malang, Danlanal, Kapolres Malang Kota, 
perwakilan Pemkab Malang dan Pemkot Batu, serta para  petinggi pengelola 
perusahaan media massa Malang Raya. 
4.1.2  Logo MalangVoice 
 MalangVoice memiliki dua logo yang masing-masing difungsikan untuk 
keperluan berbeda, sebagai berikut: 
Gambar 4.1 
Logo utama MalangVoice 
Sumber: IT dan Strategi Digital MalangVoice 
 
Gambar 4.2 
Logo kedua MalangVoice 
Sumber: IT dan Strategi Digital MalangVoice 
Gambar di atas merupakan logo resmi yang digunakan sebagai identitas 
MalangVoice. Logo pertama lebih banyak dimanfaatkan dan terpasang pada layar 
utama portal Malangvoice.com. Logo tersebut juga digunakan untuk keperluan 
administrasi seperti kop surat, stempel, dan lain sebagainya. Sedangkan logo kedua 
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terpasang pada ujung tampilan browser dan sejumlah media sosial milik 
MalangVoice. 
4.1.3  Rubrikasi MalangVoice 
 MalangVoice memiliki beragam rubrik yang dibagi dalam 11 kanal 
meliputi: 
A. Home 
Merupakan halaman utama pada portal MalangVoice yang berisi 
berita-berita di semua kanal. Pada halaman ini, MalangVoice 
menonjolkan berita-berita terbaru yang ditampilkan dalam bentuk 
slide show. Terdapat enam slide yang tersedia untuk enam berita 
yang secara otomatis akan mengalami perubahan setiap ada berita 
yang baru diunggah. Selain itu, halaman ini juga menyediakan 
sejumlah ruang iklan dengan beberapa ukuran yang berbeda. 
B. Malang Raya 
Kanal Malang Raya berisi berita-berita terkait dengan peristiwa 
yang terjadi di Malang Raya meliputi hukum, kriminal, politik dan 
pemerintahan. Kanal Malang Raya memiliki 3 sub-kanal yakni Kota 
Malang, Kabupaten Malang, dan Kota Batu. Pembagian tiga sub-
kanal ini mewadahi berbagai berita untuk ditempatkan sesuai 
dengan tempat berlangsungnya peristiwa dalam sebuah berita 
tersebut. Pembagian ini dimaksudkan untuk mempermudah 
pembaca dalam memilih informasi yang terjadi di masing-masing 




Kanal Halokes berisi berita-berita terkait isu pendidikan di berbagai 
tingkatan mulai Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Sekolah Dasar 
(SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas 
(SMA), hingga perguruan tinggi baik negeri maupun swasta. 
Penyebutan nama kanal ini sendiri diambil dari kata halokes dari 
bahasa Malangan (Walikan) yang berarti sekolah. 
D. Olahraga 
Kanal ini berisi berita-berita terkait olahraga. Terdapat dua sub-
kanal dalam kanal ini yaitu Multisport dan Arema. Multisport berisi  
berita tentang berbagai cabang olahraga, sedangkan sub-kanal 
Arema diperuntukkan khusus berita terkait Arema dan Aremania. 
Meskipun sebenarnya Arema termasuk salah satu klub yang bergelut 
dalam cabang olahraga sepakbola, namun penempatan berita Arema 
di MalangVoice dipisahkan dengan Multisport. Hal ini dikarenakan 
Arema mendapatkan porsi pemberitaan dan memiliki segmentasi 
pembaca yang lebih banyak dibandingkan berita terkait cabang 
olahraga lain. 
E. Lapsus 
Kanal ini berisi berita - berita bertema tertentu yang perlu disajikan 
dalam bentuk laporan khusus. Setiap tema laporan khusus biasanya 
disajikan dalam beberapa berita secara berkelanjutan. Dalam satu 
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tema, masing-masing berita yang disajikan memiliki perbedaan 
angle dari berbagai sisi serta keberagaman narasumber. 
F. Teknobis 
Kanal ini berisi beragam informasi terhangat tentang teknologi, 
ekonomi dan bisnis. Sesuai konten yang disajikan, kanal ini 
memiliki tiga sub-kanal yakni Teknologi, Ekonomi dan Bisnis. 
Penyebutan nama kanal ini juga berasal dari akronim tiga sub-kanal 
yang tersedia. 
G. Mbois Puol 
Kanal ini memiliki empat sub-kanal meliputi Event, Gaya Hidup, 
Opo Maneh, dan Tips. Kanal ini mewadahi berita tentang beragam 
kegiatan seperti musik, pameran, dan sebagainya. Selain itu, 
informasi terbaru tentang gaya hidup, serta beragam tips juga masuk 
dalam kanal ini. Selanjutnya, kanal ini juga mewadahi beragam 
tulisan yang berupa review film, buku, serta segala hal yang tengah 
viral di media sosial. 
H. Uklam-uklam 
Kanal ini berisi berita ringan terkait kuliner dan pariwisata di 
Malang Raya dan sekitarnya. Beragam berita tentang kuliner masuk 
dalam sub-kanal Kuliner, sedangkan berita pariwisata masuk dalam 
sub-kanal Wisata. Nama kanal ini sendiri diambil dari bahasa 
Malangan yakni uklam-uklam, yang berarti jalan-jalan.  
I. Nawak Ewed 
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Kanal ini meliputi dua sub-kanal yaitu Profil dan Komunitas. Kanal 
ini disediakan sebagai wadah bagi sosok inspiratif dan beragam 
kegiatan komunitas di Malang Raya. Penamaan kanal ini berasal 
dari frasa nawak ewed dalam bahasa Malangan yang berarti kawan 
dewe dalam bahasa Jawa pada umumnya. Frasa tersebut jika 
diartikan dalam Bahasa Indonesia menjadi kawan sendiri, yang 
bermakna sahabat atau teman dekat. 
J. Woles 
Kanal ini meliputi empat sub-kanal yaitu Opini, Puisi, Cerpen, dan 
Paitun Gundul. Sub-kanal Opini, Cerpen, dan Puisi memuat karya 
pembaca yang mengirimkan karyanya. Sedangkan sub-kanal Paitun 
Gundul merupakan tulisan khas yang disajikan Malangvoice.com 
secara berkala dengan menggunakan bahasa Malangan (Walikan). 
K. Mvoice TV 
Kanal ini berisi video tentang beragam peristiwa yang disertai narasi 
singkat. Konten pemberitaan dalam kanal ini tidak dibatasi pada 
bidang tertentu saja, melainkan semua bidang bisa masuk ke kanal 




4.1.4  Struktur Organisasi MalangVoice 
 
Bagan 4.1 
Struktur Organisasi MalangVoice 
Sumber: Data diolah oleh penulis 
 Bagan di atas menggambarkan struktur organisasi dengan keterbatasan 
sumber daya manusia yang ada di MalangVoice. Jabatan tertinggi dalam struktur 
tersebut adalah Pemimpin Perusahaan, diduduki oleh Sri Karyati Ningsih yang juga 
sekaligus merupakan pemilik perusahaan. Sri Karyati Ningsih membawahi 
Pemimpin Redaksi, Manajer Marketing, dan Manajer Kreatif. 
4.2  Pasang Surut Perjalanan MalangVoice 
Sebelum MalangVoice berdiri, di Malang telah lebih dulu terdapat media 
siber yang juga menyajikan informasi seputar Malang Raya, yakni 
Malangtimes.com (MalangTimes). Berdirinya MalangVoice tidak lepas dari 
konflik di tataran manajemen MalangTimes pada tahun 2015. Saat itu, penulis 
















koordinator liputan. Konflik yang disebabkan pengalihan sebagian saham 
MalangTimes kepada pihak lain tersebut berdampak pada telatnya pembayaran gaji 
karyawan pada bulan Juni 2015. Selain itu, tunjangan hari raya juga tidak 
dibayarkan kepada karyawan. 
Merespon kondisi tersebut, sebagian besar awak redaksi MalangTimes 
termasuk Pemimpin Redaksi, Achmad Rizal, memilih keluar. Selain Rizal, awak 
redaksi yang keluar yakni Muhammad Choirul, Miski, Mochamad Hamzah, dan 
Deny Rahmawan, ditambah Sapteng Mukti Nunggal (Nunung) yang sebelumnya 
menjabat Manajer Marketing. Dengan begitu, awak redaksi MalangTimes hanya 
tersisa Rully (sebelumnya merangkap fotografer dan jurnalis kombis) ditambah 
beberapa jurnalis magang antara lain Imadudin Muhammad dan Nabila Rahma 
Nugraheni. Hal ini membuat MalangTimes vakum sementara. Di saat bersamaan, 
Rizal dkk beberapa kali menggelar pertemuan untuk merumuskan nasib mereka ke 
depan. 
Keluarnya gerbong Rizal dkk yang diikuti vakumnya MalangTimes dalam 
waktu cepat diketahui stakeholder Malang Raya, baik kalangan pejabat, pengusaha, 
maupun pengelola media lokal. Kiprah eks-awak redaksi MalangTimes yang dalam 
waktu singkat mampu membuat media tersebut diperhitungkan, menjadi modal 
mereka untuk dipercaya banyak orang sehingga mampu mendapat beberapa 
tawaran untuk kembali mengelola media. Rizal dan Nunung sempat mendapat 
tawaran mengelola MalangToday (saat itu website Malangtoday.net telah aktif 
namun belum dikelola secara serius). Dalam hal ini, penulis sempat hadir sebentar 
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dalam pertemuan di Jl. Terusan Kawi No.5 Malang (sekarang jadi Kantor Redaksi 
MalangToday), namun tidak mengikuti pertemuan hingga tuntas. 
Dalam beberapa kesempatan, Rizal mengatakan bahwa pada akhirnya dia dan 
Nunung memilih menolak mengelola MalangToday. Di sisi lain, ada tawaran 
mendirikan media online baru. Tawaran inilah yang memulai kisah berdirinya 
MalangVoice. Rapat intensif beberapa kali dilaksanakan selama Ramadan (Juni 
2015) untuk merumuskan konsep media baru yang akan dikelola. Rapat tersebut 
diikuti eks-MalangTimes yang berminat turut serta dalam rencana pendirian media 
baru. Masing-masing orang menyampaikan saran dan masukan baik dari aspek 
sumber daya maupun konten. Kekurangan personel membuat masing-masing 
mencari orang yang cocok untuk mengisi kekosongan itu, misalnya sumber daya 
untuk ranah IT. 
Seiring berjalannya waktu, beberapa orang baru turut bergabung. Untuk tim 
IT, ada Aidil dan Yunus Zakaria. Redaksi mendapat tambahan dua orang, masing-
masing Fathul Qorib (jurnalis) dan Sugeng Irawan (redaktur). Selain itu, ada 
tambahan pula untuk menggarap divisi kreatif yang dikomandoi Rudy Satrio 
Lelono yang sebelumnya sudah dikenal aktif di dunia seni Kota Malang. Orang-
orang baru ini dipercaya masuk Malangvoice.com atas rekomendasi yang diberikan 
beberapa orang di angkatan awal. Choirul merekomendasikan Aidil dan Fathul 
Qorib, Hamzah merekomendasikan Yunus Zakaria, sedangkan Irawan sendiri 




Sampai sejauh itu, hanya Rizal dan Sapteng Mukti Nunggal yang menjalin  
komunikasi dengan owner/penyandang dana MalangVoice. Dalam rentang Juli-
Agustus 2015, seluruh personel MalangVoice berkenalan dengan penyandang dana 
dan beberapa kali melaksanakan rapat besar untuk persiapan peluncuran 
MalangVoice secara resmi. Saat itu pula penulis baru mengetahui peyandang dana 
media ini adalah Sri Karyati Ningsih, yang kemudian menjabat pemimpin 
perusahaan. Sri Karyati Ningsih hadir bersama Wenny Wirane yang kemudian 
menjabat Manajer Keuangan. Sri Karyati Ningsih menyatakan bahwa pengelolaan 
redaksi MalangVoice dipercayakan sepenuhnya kepada Rizal dan tim yang telah 
terbentuk. Sri Karyati Ningsih  mengakui bahwa sebenarnya dia tergolong orang 
yang awam dalam bisnis media massa, meskipun secara struktural di MalangVoice 
namanya tercatat sebagai Pemimpin Perusahaan. 
Saya mengenal Pak Rizal dari kiprahnya saat di MalangTimes. Saya mengamati 
Pak Rizal bersama timnya waktu itu mampu membawa MalangTimes dalam waktu 
singkat menjadi media yang dikenal, padahal sebelumnya orang masih awam 
tentang online. Pikiran orang baca berita itu ya koran, tapi MalangTimes di bawah 
Pak Rizal merubah itu. Jadi ketika Pak Rizal dan timnya keluar secara bersamaan, 
saya tertarik untuk mendirikan media online untuk dikelola mereka (wawancara 
Sri Karyati Ningsih, tanggal 2 Juli 2017). 
 
 Pada awal terbentuknya MalangVoice, terdapat empat orang yang 
menduduki jabatan strategis masing – masing Pemimpin Redaksi Achmad Rizal, 
Manajer Marketing Sapteng Mukti Nunggal, Manajer Kreatif Rudy Satrio Lelono, 
dan Manajer Keuangan Wenny Wirane. Masing-masing manajer membawahi 
sejumlah staf dengan komposisi beragam. Staf redaksi meliputi Sugeng Irawan 
selaku redaktur, serta jurnalis yakni Mochammad Hamzah, Muhammad Choirul, 
Miski, Deny Rahmawan, dan Fathul Qorib ditambah tim IT yang meliputi Aidil dan 
Yunus Zakaria. Selanjutnya, divisi kreatif dan keuangan masing-masing seorang 
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staf yakni Anja Aronawa dan Nanang Hendy Cahyono, sedangkan marketing tidak 
memiliki staf yang bersifat permanen.  
 Seiring berjalannya waktu, terjadi perubahan struktural yang cukup 
significan dalam rentang setahun sejak MalangVoice didirikan. Beberapa orang 
yakni Sapteng Mukti Nunggal, Sugeng Irawan, Rudy Satrio Lelono, Wenny Wirane 
dan Sugeng Irawan memilih keluar dari MalangVoice secara terpisah. Sri Karyati 
Ningsih mengatakan bahwa mereka keluar dikarenakan alasan yang berbeda-beda. 
Ada yang keluar karena merasa tidak cocok dengan sistem kerja di MalangVoice, 
ada yang disebabkan konflik dengan sesama karyawan, ada pula yang memilih 
pindah kerja ke perusahaan lain. Merespon kondisi tersebut, efisiensi struktur 
dilakukan sehingga kemudian hanya ada Manajer Marketing yang dijabat Nanang 
Hendy Cahyono dan Pemimpin Redaksi Achmad Rizal, masing-masing 
membawahi para staf yang tersisa. Sri Karyati Ningsih mengatakan bahwa sempat 
dilakukan penambahan sumber daya manusia namun lagi-lagi fenomena keluar-
masuk personel masih terjadi sepanjang 2017.  
Sejak awal, MalangVoice dibangun dengan azas kekeluargaan namun tetap 
berpegang pada profesionalitas. Setiap kesepakatan dilakukan secara lisan, tidak 
ada perjanjian kontrak kerja secara tertulis. Memang, ini menjadi evaluasi kami 
karena dengan kondisi sumber daya yang sering berganti itu menjadi hambatan 
kinerja sehari-hari (wawancara Sri Karyati Ningsih, tanggal 2 Juli 2017). 
 
Pada akhir Juni 2017, Achmad Rizal dicopot dari jabatan Pemimpin Redaksi 
dan digantikan Deny Rahmawan. Sri Karyati Ningsih mengemukakan bahwa 
kebijakan itu diambil karena Rizal dinilai melakukan kesalahan fatal sehingga 
merugikan perusahaan yang juga berdampak pada tertundanya pembayaran gaji 
jurnalis selama dua bulan. Saat itu, kepada para jurnalis, Rizal sempat 
menyampaikan pemberitahuan dan permohonan maaf atas nama perusahaan bahwa 
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pembayaran gaji kepada karyawan belum bisa dilaksanakan. Rizal tidak 
menyampaikan alasan telatnya pembayaran gaji yang semestinya dilakukan setiap 
tanggal 1 ini. Hanya saja, dia mengungkapkan bahwa pencairan gaji segera 
direalisasikan setelah beberapa tagihan iklan dari beragam instansi terbayar namun 
hal ini tak kunjung terlaksana hingga lebih dari sebulan. Permasalahan itu sempat 
mengganggu kinerja redaksi namun segera kembali normal ketika terjadi pergantian 
Pemimpin Redaksi dan seluruh hak karyawan dibayarkan. Di sisi lain, Rudy Satrio 
Lelono yang sempat keluar kembali ditarik masuk sebagai Manajer Kreatif. 
4.3  Mekanisme Pemberitaan MalangVoice 
4.3.1  Alur Lalu Lintas Berita 
MalangVoice tidak memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP) redaksi 
tertulis secara khusus. Meskipun demikian, mekanisme pemberitaan MalangVoice 
dilakukan secara bertingkat mulai dari proses liputan jurnalis di lapangan, 
kemudian diedit oleh redaktur, sebelum akhirnya berita diterbitkan sehingga dapat 
diakses pembaca. Proses tersebut menjadi tanggung jawab redaksi. Untuk 
menunjang kinerja dan proses keredaksian, terdapat sub-divisi IT yang juga 
merupakan pilar sangat penting, karena keberlangsungan website tidak akan 
berjalan dengan baik tanpa ada tim IT yang memiliki kinerja dan program yang 
baik. Peran tim IT tidak saja berkaitan dengan mengunggah berita namun juga 
menjaga website dari serangan hacker, maintance, menyelesaikan masalah website 
secara harian dan juga ‘blasting’ di media sosial akan berita-berita MalangVoice. 
Dengan begitu, tim IT juga terlibat dalam mekanisme pemberitaan 
MalangVoice. Secara teknis, alur lalu lintas berita dimulai dari jurnalis yang 
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melaksanakan proses peliputan di lapangan. Biasanya, jurnalis langsung 
melaksanakan pengetikan naskah berita begitu telah mendapat cukup data di 
lapangan. Proses ketik berita tersebut dilakukan menggunakan gawai atau ponsel 
pintar yang dimiliki masing-masing jurnalis. Selanjutnya, naskah berita yang wajib 
disertai beberapa foto, dikirim kepada redaktur melalui surel untuk diedit. Setelah 
diedit, redaktur lantas mengirimkan naskah beserta foto tebaik kepada tim IT 
melalui surel untuk dipublikasikan sehingga dapat diakses pembaca. 
Kontrol pelaksanaan mekanisme kerja redaksi, termasuk tahap perencanaan 
hingga evaluasi, menjadi wewenang penuh Deny Rahmawan selaku Pemimpin 
Redaksi, berdasarkan kebutuhan dan target tertentu yang dipertimbangkan dari 
kondisi redaksi serta beragam usulan pemimpin perusahaan dan awak redaksi. 
Wewenang tersebut juga meliputi bagaimana proses keredaksian berjalan seperti 
pembagian wilayah peliputan, teknis pengiriman dan editing berita, hingga arah 
pemberitaan MalangVoice terkait isu-isu yang dianggap penting. 
 Sebagai Pemimpin Redaksi, Deny Rahmawan membawahi empat jurnalis 
yakni Muhammad Choirul Anwar, Anja Aronawa, Miski, dan Aziz Ramadani. 
Karena keterbatasan jumlah personel ini, Deny Rahmawan juga turut terjun ke 
lapangan untuk liputan meski berstatus sebagai Pemimpin Redaksi. Di sisi lain, 
Deny Rahmawan juga menjalankan fungsi gatekeeper bersama Muhammad 
Choirul Anwar yang juga bertindak sebagai redaktur. 
Ada dua orang yang bertugas mengedit berita dari jurnalis yaitu saya dan Coi 
(Muhammad Choirul Anwar), walaupun kami juga masih harus ikut turun 
lapangan. Jadi berita dari teman-teman kami berdua yang mengedit, kami berbagi 
tugas dengan koordinasi setiap saat. Sedangkan berita yang kami berdua tulis 
sendiri, tanpa melalui proses editing lagi, langsung dikirim ke uploader untuk 
ditayangkan. Sistem ini mau tidak mau diberlakukan sebagai solusi atas kondisi 
ketersediaan sumber daya. Mencari jurnalis itu susah, beberapa kali kami 
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membuka lowongan tapi saat diterima dan melalui masa pemagangan, kualitasnya 
tidak seperti yang diharapkan (wawancara, Deny Rahmawan, tanggal 15 Juli 
2017). 
 
Berkaitan dengan keterbatasan jumlah personel ini, MalangVoice juga 
menerapkan pembagian pos liputan berdasarkan wilayah. Miski ditempatkan di 
wilayah Kabupaten Malang, Aziz Ramadani di Kota Batu, Choirul di Kota Malang, 
Deny Rahmawan khusus kriminal dan olahraga, dan Anja Aronawa khusus 
pendidikan, teknologi, bisnis, dan aneka tips. Meskipun terdapat pembagian pos, 
namun tidak menutup kemungkinan jurnalis melaksanakan liputan di pos lain 
dalam kondisi tertentu. Hal tersebut dilakukan dengan koordinasi yang berlangsung 
di grup WhatsApp. Praktik demikian sejalan dengan penjelasan Weiss (2008, h. 
270) bahwa hal ini sebagai bagian dari transisi ruang redaksi yang terjadi pada 
dinamika kerja jurnalis. Penggunaan instant messenger, dalam konteks 
MalangVoice penggunaan aplikasi obrolan grup WhatsApp, menjadi media penting 
antara jurnalis dengan editor dalam rutinitas produksi berita.  
Selanjutnya, Pedoman Pemberitaan Media Siber dari Dewan Pers dan 
Komunitas Pers menjadi standar pemberitaan MalangVoice. Sebagai media siber, 
MalangVoice memiliki karakter khusus sehingga memerlukan pedoman agar 
pengelolaannya dapat dilaksanakan secara profesional, memenuhi fungsi, hak, dan 
kewajibannya sesuai Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 tentang Pers dan 
Kode Etik Jurnalistik (Dewan Pers, 2012). Jurnalis MalangVoice terikat aturan 
verifikasi dan keberimbangan berita, isi buatan pengguna, ralat, koreksi dan hak 
jawab, pencabutan berita, iklan, dan hak cipta sebagaimana termaktub dalam 
Pedoman Pemberitaan Media Siber. 
70 
 
4.3.2  Target dan Penugasan 
Target yang dibebankan kepada jurnalis berkaitan langsung dengan 
mekanisme pengupahan yang diterapkan MalangVoice. Lebih lanjut, pengupahan 
jurnalis MalangVoice meliputi rincian sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Rincian Pengupahan Jurnalis MalangVoice 
Jenis Upah Nominal 
Gaji pokok (GP) Rp 1.500.000 per bulan 
Tunjangan komunikasi (TK) Rp 100.000 per bulan 
Uang transportasi (UT) Rp 200.000 per bulan 
Tunjangan prestasi (TP) Rp 5.000 per berita * 
Uang makan (UM) Rp 12.000 per hari * 
Sumber: Data diolah oleh penulis 
Berdasarkan Tabel 4.1, TP dan UM dihitung berdasarkan jumlah berita yang 
dikirim jurnalis dalam sehari. TP hanya didapat jurnalis jika dalam satu hari 
mengirimkan minimal 7 berita. Jika dalam sehari berita yang dikirim tidak sampai 
7 maka dalam satu hari tunjangan prestasi yang didapat adalah Rp 0. Begitu juga 
dengan UM yang hanya bisa didapat jurnalis jika dalam satu hari mengirimkan 
minimal 4 berita. Jika dalam sehari berita yang dikirim tidak sampai 4, maka dalam 
satu hari uang makan yang diterima Rp 0. Akumulasi TP dan UM dalam sebulan 
dijumlahkan dengan GP, TK, dan UT untuk kemudian dibayarkan kepada jurnalis 
setiap akhir bulan. Mekanisme pengupahan tersebut diterapkan sekaligus sebagai 
reward and punishment atas kinerja jurnalis. 
Sistem itu menurut kami cukup ideal. Jadi apa yang didapat jurnalis sesuai dengan 
apa yang dikerjakan. Tunjangan prestasi dalam sebulan bahkan bisa lebih besar 
dari gaji pokok kalau jurnalis setiap hari mengirim lebih dari 7 berita. Karena setiap 
berita ada itungannya dan tidak ada batasan maksimal mau kirim berapa 




Berikut merupakan contoh realisasi gaji dalam satu bulan (30 hari) 
berdasarkan kinerja jurnalis: 
Tabel 4.2 
Contoh Realisasi Gaji Jurnalis MalangVoice 
Berita 
/hari 
GP TK UT TP UM Total 
>7 1.500.000 100.000 200.000 > 1.500.000 360.000 > 3.660.000 
7 1.500.000 100.000 200.000 1.500.000 360.000 3.660.000 
4 1.500.000 100.000 200.000 0 360.000 2.160.000 
<4 1.500.000 100.000 200.000 0 0 1.800.000 
Sumber: Data diolah oleh penulis 
Berdasarkan tabel di atas, terlihat jelas perbedaan total gaji beserta 
tunjangan yang diterima jurnalis berdasarkan kinerja yang dilakukan selama 
sebulan. Bagi MalangVoice, sistem ini menjawab persoalan yang dikemukakan 
Steve dan Pieter (2008) terkait dengan rutinitas sehari-hari, kondisi dan pembagian 
kerja, strategi manajemen dan organisasi, sumber daya yang tersedia, waktu dan 
tekanan kerja, keterampilan teknis dan kompetensi multimedia, serta alat teknis 
yang kompatibel terhadap kebutuhan wartawan. 
Selanjutnya, evaluasi kualitas dan kuantitas berita masing-masing jurnalis 
dilaksanakan pada saat Rapat Redaksi yang berlangsung setiap Senin malam 
dipimpin langsung Pemimpin Redaksi. Jurnalis yang dalam sepekan beberapa kali 
mengirimkan berita kurang dari empat akan mendapat teguran dari Pemimpin 
Redaksi. Dalam rapat tersebut juga dibahas proyeksi isu pemberitaan untuk pekan 
selanjutnya. Rapat redaksi merupakan ritual wajib bagi MalangVoice dalam 
menjalankan detil rencana pemberitaan. Setiap jurnalis dituntut untuk membawa 




Jika jurnalis tidak menyiapkan topik, saya pasti akan menegur keras jurnalis 
tersebut. Jadi jurnalis itu harus jeli, peka, dan memiliki perhatian terhadap isu yang 
berkembang. Cara ini digunakan untuk mengajarkan jurnalis Malangvoice.com 
belajar bertanggung jawab dalam detil pekerjaannya. Kebijakan ini saya pelajari 
dari Pemimpin Redaksi sebelumnya, yaitu Pak Rizal. Terlepas dari kesalahan fatal 
beliau sehingga tidak lagi bekerja di sini, banyak pelajaran yang kami dapat dari 
beliau (wawancara, Deny Rahmawan, tanggal 15 Juli 2017). 
 
Saat rapat redaksi berlangsung, topik yang diajukan masing-masing jurnalis 
harus disampaikan secara terbuka untuk kemudian diperdebatkan. Meskipun 
demikian, perdebatan itu selalu selesai di ruang redaksi dan jurnalis wajib 
menerima apapun hasil dari keputusan rapat tersebut. Jurnalis yang tadinya tidak 
sepakat dengan isu yang akan diangkat, juga wajib turut mengerjakan isu itu jika 
mendapat jatah penugasan. Sejalan dengan itu, banyak juga isu yang diangkat dan 
diberikan perhatian secara khusus lahir dari lapangan tanpa desain di ruang redaksi. 
Ada kalanya berita-berita bagus muncul dari spontanitas di lapangan. Misalnya, 
ada jurnalis yang menulis topik tertentu dengan data masih dalam tataran 
permukaan, tetapi saya menilai sebenarnya berita itu masih dapat dikembangkan 
lagi. Dalam situasi itu, biasanya saya langsung memberikan penugasan untuk 
menggali lebih banyak data dari beragam aspek, tidak hanya kepada satu jurnalis. 
Ini pentingnya koordinasi melalui grup WA, ada jurnalis yang mewawancarai 
pengamat misalnya, atau ada juga yang konfirmasi instansi berwenang dan lain 
sebagainya (wawancara, Deny Rahmawan, tanggal 15 Juli 2017). 
 
4.4  Pola Kerja Jurnalis MalangVoice 
4.4.1  Redaktur Merangkap Jurnalis Lapangan 
 MalangVoice memiliki dua orang redaktur yakni Deny Rahmawan yang 
sekaligus Pemimpin Redaksi dan Muhammad Choirul Anwar yang sekaligus 
Koordinator Liputan. Keduanya bertugas mengedit berita dari tiga jurnalis lapangan 
yakni Miski, Anja Aronawa, dan Aziz Ramadani. Deny dan Choirul memiliki surel 
khusus untuk menerima hasil liputan dari para jurnalis lapangan. Redaktur lantas 
menyortir dan memeriksa hasil liputan secara cermat. Editing dilakukan pada 
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konten dan judul berita. Terkadang, editing juga dilakukan secara total terhadap 
tulisan liputan jurnalis. Jika tulisan dari jurnalis dinilai tidak layak, redaktur tidak 
segan mengembalikan hasil liputan kepada jurnalis untuk diperbaiki. Namun hal ini 
jarang dilakukan karena mayoritas jurnalis MalangVoice sudah memiliki cukup 
pengalaman dalam hal pemilihan isu. Hal ini tidak lepas dari kiprah para jurnalis di 
dunia jurnalistik sebelum bekerja di MalangVoice. Dengan begitu, sebenarnya 
jurnalis lapangan juga menjadi orang pertama yang melakukan filter sebelum berita 
itu masuk ke tangan redaktur.  
Deny Rahmawan menegaskan, dirinya sangat selektif dalam memilih isu 
untuk menampilkan pemberitaan yang berkualitas dan informatif. Karena itu, 
menurutnya editor memiliki peran penting dalam menghasilkan pemberitaan yang 
berkualitas. 
Konkritnya, hasil liputan jurnalis akan diracik dan dikembangkan sehingga 
memiliki nilai jurnalistik yang berbobot. Sebagai redaktur kami sadar besarnya 
tanggung jawab yang kami emban. Jika terjadi kasus hukum akibat pemberitaan 
yang disajikan, konsekuensinya ada pada kami, bukan hanya sebatas pada jurnalis 
lapangan (wawancara, Deny Rahmawan, tanggal 15 Juli 2017). 
 
Proses editing tersebut dilakukan langsung ketika ada berita yang masuk ke 
surel redaktur. Setelah editing selesai dilakukan, redaktur lantas mengelompokan 
hasil liputan untuk ditayangkan berdasarkan rubrik yang tersedia. Naskah lengkap 
bersama foto dan keterangan rubrikasi kemudian dikirimkan melalui surel khusus 
tim IT untuk dipublikasikan. Setelah berita tayang, redaktur kembali memeriksa 
hasil penayangan di portal MalangVoice. Proses demikian sejalan dengan yang 
diungkapkan Fikri (2015), bahwa berita pada media online merupakan hasil 
konstruksi, kreasi bentukan, serta hasil kerja antara wartawan di lapangan dan 
redaktur di ruang redaksi. 
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Di samping tugasnya untuk mengedit hasil peliputan yang ditulis jurnalis 
lapangan, redaktur MalangVoice juga masih melaksanakan kerja-kerja jurnalistik 
di lapangan. Hal ini dilakukan lantaran terbatasnya jumlah personel yang ada serta 
tuntutan pemenuhan konten MalangVoice. Dalam hal ini, proses filterisasi berita 
yang ditulis sendiri redaktur berbeda dengan proses yang telah disebutkan 
sebelumnya. Redaktur yang turun lapangan langsung menulis beritanya sendiri 
kemudian dikirimkan dari surel redaktur kepada surel uploader untuk 
dipublikasikan. 
Fenomena itu tidak jauh berbeda dengan hasil studi pada newsroom redaksi 
media di USA yang dilakukan Agarwal dan Barthel (2015), diketahui bahwa 
terdapat praktik jurnalisme yang berbeda setelah media massa terpengaruh 
perkembangan teknologi, terutama karena penggunaan internet dalam jurnalisme 
online. Objektivitas pada norma di media konvensional bergeser menjadi 
pentingnya proporsi dalam pemberitaan, dengan penerapan proses editing yang 
jauh lebih kasual daripada media cetak, dalam hal ini, jurnalis sekaligus menjadi 
penulis berita dan editor. Untuk mengantisipasi kesalahan publikasi di 
MalangVoice, tulisan yang telah diketik selalu dibaca kembali secara cermat 
sebelum dikirim. Setelah tayang, tulisan kembali diperiksa untuk memastikan tidak 
ada kesalahan. 
Kami mengakui alur yang seperti itu memiliki kelemahan. Beberapa kali kesalahan 
baru ditemukan ketika berita sudah tayang. Jika sudah seperti itu ya mau tidak mau 
berita yang sudah tayang itu diedit lagi untuk diperbarui. Namun kebanyakan 
kesalahan bukan merupakan hal yang fatal, lebih kepada teknis penulisan seperti 
kesesuaian dengan EYD dan semacamnya (wawancara, Deny Rahmawan, tanggal 




Praktik demikian tentu berbeda dengan mekanisme teramat ketat yang 
berlangsung di ruang redaksi media konvensional pada umumnya. Sebagaimana 
Agus Sudibyo (dalam Margianto & Syaefullah, 2012) yang menjelaskan, dalam 
produksi berita di media selain media online, wartawan mendapat berita, berita 
dirapatkan, ditulis, diedit, baru ditayangkan; sedangkan pada media online proses 
produksi yang berlaku adalah berita ditulis, diunggah, baru dikontrol. 
4.4.2  Spontanitas Jurnalis di Lapangan 
Jurnalis MalangVoice dituntut memiliki kepekaan terkait pemetaan isu 
untuk menjaga kualitas pemberitaan dan efisiensi dalam memenuhi target harian. 
Hal itu tercermin saat penulis terjun langsung ke lapangan pada momentum upacara 
peringatan HUT ke-103 Kota Malang di halaman Balai Kota dan jalan raya di 
sekitar lokasi itu. Penulis tiba di lokasi saat upacara tersebut telah dimulai dan 
langsung berbaur dengan beberapa jurnalis untuk melaksanakan pengamatan. 
Belasan jurnalis tersebar di beberapa titik, melaksanakan aktivitas peliputan. 
Jurnalis televisi dan fotografer sibuk mengabadikan gambar. Di sisi lain, sebagian 
jurnalis cetak dan online, serta radio, masih duduk di trotoar depan balai kota,  
menempati tempat teduh sambil berbincang santai dan mengamati suasana jalannya 
upacara. Di tempat itu, para jurnalis online, termasuk penulis yang juga jurnalis 
MalangVoice, mencatat pidato walikota menggunakan gawai, untuk segera 
dituliskan menjadi berita saat itu juga. 
Setelah upacara, dilaksanakan seremonial pemberian penghargaan berbagai 
bidang bagi warga, juga sejumlah seremonial lain. Para jurnalis pun berebut 
mengabadikan momen tersebut. Setelah itu walikota beserta segenap pejabat lain 
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dari berbagai unsur sipil dan militer masuk ke dalam balai kota, menuju sebuah 
halaman gazebo yang ‘disulap’ sedemikian rupa hingga menjadi tempat untuk 
ramah tamah, lengkap dengan panggung sederhana. Sementara itu, para jurnalis, 
sebagian berkelompok lintas media, sebagian bergerak masing-masing, mulai 
memburu beberapa pejabat yang menghadiri kegiatan itu untuk wawancara terkait 
isu di luar kegiatan HUT ke-103 Kota Malang yang tengah berlangsung. 
Penulis turut memburu sejumlah pejabat untuk melaksanakan wawancara 
bersama beberapa jurnalis lintas media. Wawancara spontanitas seperti ini biasanya 
disebut dengan doorstop, dalam hal ini penulis mewawancarai Kepala BPBD terkait 
pakta integritas penanganan tanggap darurat bencana yang baru saja diteken usai 
moment upacara. Setelah itu, peneliti juga mewawancarai Ketua Gapensi Malang 
yang dalam kesempatan ini juga turut menandatangani pakta integritas tersebut. Hal 
ini dilakukan agar jurnalis tidak hanya menulis berita seremonial terkait kegiatan 
HUT ke-103 Kota Malang yang berlangsung saat itu, melainkan juga isu lain yang 
memiliki potensi untuk dikembangkan. Pada konteks ini, isu yang ditangkap 
penulis adalah terkait pakta integritas penanganan tanggap darurat bencana di Kota 
Malang. 
Wawancara spontanitas juga kerap terjadi dalam beberapa kali momentum 
liputan jurnalis MalangVoice di lapangan, sebagaimana yang dilakukan Miski saat 
meliput kegiatan tes urine yang digelar Badan Narkotika Nasional (BNN) 
Kabupaten Malang terhadap pilot, kru pesawat dan seluruh petugas di Bandara 
Abdul Rachman Saleh pada 11 Juli 2017. Tentu saja, Miski menuliskan berita 
terkait kegiatan itu termasuk hasil tes urine yang telah dilakukan. Di samping itu, 
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Miski juga melaksanakan wawancara spontanitas terkait isu-isu lain kepada para 
stakeholder yang hadir. 
 Gambar 4.3 
Berita Hasil Wawancara Spontanitas  
Sumber: Website MalangVoice 
Bersama sejumlah jurnalis media lain, Miski mewawancarai Kepala BNN 
Kabupaten Malang AKBP I Made Arjana terkait masih tingginya pengguna 
narkoba serta data rehabilitasi hingga pertengahan tahun 2017. Selain itu, Miski 
juga menulis upaya Kepala Badan Otoritas Bandara Wilayah III Dadun Kohar 
dalam menekan maraknya balon udara yang diterbangkan masyarakat lantaran 
dapat mengganggu penerbangan pesawat. Selanjutnya, Miski mewawancarai 
Kepala UPT Bandara Abdul Rachman Saleh Suharno terkait data peningkatan 
jumlah penumpang dibandingkan tahun sebelumnya. 
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Spontanitas jurnalis tidak sebatas dilakukan atas respon keberadaan 
narasumber di lokasi liputan, melainkan juga memperhatikan situasi di sekitar 
lokasi. Hal ini tercermin saat penulis terjun langsung di lapangan pada 4 April 2017 
ketika akan meliput Rapat Paripurna di Gedung DPRD Kota Malang. Penulis tiba 
di lokasi tersebut sekitar pukul 13.00. Di tempat itu, penulis bertemu Nurlyla Ratri, 
seorang jurnalis Radar Malang, kemudian bergerak menuju lantai 3. Saat rapat 
paripurna mulai berlangsung, para wartawan lain berdatangan. Saat itu juga baru 
diketahui terdapat lubang besar menganga di langit-langit ruang paripurna. 
Seketika, hampir sebagian besar jurnalis mendapat suatu tema baru untuk dijadikan 
berita secara tidak terduga. 
Para jurnalis kemudian mencatat detil dampak keseluruhan atas kejadian yang 
diduga karena hujan deras dan angin kencang itu. Saat kejadian berlangsung hingga 
rapat paripurna dimulai, hujan memang sedang deras. Beberapa jurnalis secara 
bersama-sama akhirnya mencari Sekretaris DPRD untuk mengkonfirmasi 
kronologi kejadian itu. Beberapa hal terkait kejadian itu juga ditanyakan seperti 
perkiraan kerugian, dan rencana perbaikan. Hal ini sejalan dengan pemikiran 
Schultz (2007) tentang konseptualisasi praktik sosial jurnalis dalam kaitannya 
dengan newsroom bahwa ketersediaan sumber dapat mempengaruhi pemilihan dan 
pembingkaian berita. 
4.4.3  Menulis Running News 
Dalam sejumlah kasus, penyajian informasi di MalangVoice dilakukan 
secara sepotong-sepotong namun diperbarui berkelanjutan. Pola pemberitaan yang 
biasa disebut running news ini tercermin dalam pengemasan peristiwa 
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pembongkaran Pasar Merjosari pada 6 April 2017. Dalam hal ini, penulis terjun 
langsung ke lokasi untuk melaksanakan liputan setelah sebelumnya mendapat 
informasi dari Dinas Perdagangan yang berencana membongkar Pasar Merjosari. 
Saat penulis tiba, belasan jurnalis dari berbagai media massa sudah berada di lokasi 
untuk meliput pembongkaran tersebut. Sejak pagi, para pedagang sudah bersiap 
melaksanakan aksi penolakan pembongkaran. Ratusan pedagang berkumpul di tepi 
jalan, depan bekas kantor pasar dengan mengibarkan beberapa bendera merah 
putih, serta membentangkan kain panjang berwarna merah putih. 
Di lain pihak, ratusan personel kepolisian sudah berada di sekitar lokasi. 
Mereka baru saja melaksanakan apel pagi terkait penjagaan kegiatan ini bersama 
unsur TNI, di Taman Singha Merjosari. Di titik lain, sejumlah personel Pengawasan 
dan Penertiban (Wastib) Bidang Pengelolaan Pasar Rakyat Dinas Perdagangan, 
juga telah bersiap menjalankan tugas. Di sela melaksanakan pengamatan tersebut, 
penulis juga menulis kondisi di lokasi untuk dijadikan berita yang kemudian 
langsung dikirim kepada redaksi sehingga dapat segera dipublikasikan di portal 
MalangVoice. Penulisan berita dilaksanakan secara berkala sesuai data yang telah 
didapatkan. 
Beberapa wawancara singkat secara informal juga penulis lakukan kepada 
Kabag Ops dan Kapolres Malang Kota yang juga berada di lokasi. Wawancara ini 
meliputi kekuatan personel yang dikerahkan, serta kemungkinan-kemungkinan apa 
saja yang perlu disimulasikan dalam pembongkaran ini. Sekitar pukul 9.00 WIB, 
suasana sekitar Pasar Merjosari mulai memanas. Hal ini terjadi saat ratusan aparat 
gabungan mulai bergerak menuju lokasi dekat Kantor Pasar yang akan dibongkar. 
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Ratusan pedagang menghadang pergerakan petugas. Mereka membuat barisan dan 
berkumpul di depan Kantor Pasar. Selain itu, pedagang juga menyanyikan lagu 
Indonesia Raya dan beberapa lantunan shalawat. Situasi kian memanas ketika 
petugas mulai berupaya merangsek ke dalam Pasar Merjosari. Pedagang yang 
menolak pembongkaran, bersikukuh membentengi tempat berjualan mereka dari 
aparat. Saling dorong pun tak bisa dihindari antara petugas dan pedagang. Beberapa 
orang yang dianggap sebagai provokator sempat diamankan dan diminta 
meninggalkan lokasi. Kondisi ini membuat jalan raya di sekitar kawasan itu ditutup 
total sehingga akses lalu lintas dialihkan ke jalan lain. Dalam suasana demikian, 
penulis berupaya mencari tempat paling tepat untuk mengabadikan momentum 
tersebut menggunakan gawai. Sesaat setelahnya, proses penulisan berita kembali 
penulis lakukan. 
Gambar 4.4 
Berita Pembongkaran Pasar Merjosari  
Sumber: Website MalangVoice 
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Beberapa saat setelah itu, petugas berhasil menguasai kantor Pasar dan 
membongkar kantor tersebut. Di sisi lain, pedagang hanya bisa pasrah sambil 
menyaksikan proses pembongkaran berlangsung. Sekitar pukul 12.00, petugas 
mendatangkan alat berat dan melaksanakan pendirian tenda komando. Proses 
tersebut membuat suasana kembali memanas. Saling dorong kembali terjadi disertai 
beberapa bentrokan fisik ringan. Beberapa pedagang diseret petugas untuk 
dipisahkan dari teman-temannya. Setelah suasana mulai kondusif, mediasi 
dilaksanakan antara Dinas Perdagangan dengan pedagang yang difasilitasi 
Kapolres, bertempat di sebuah warung makan di seberang pasar. Para jurnalis 
menyimak mediasi itu sambil mencatat apa saja yang dibicarakan, dilanjutkan 
dengan wawancara kepada para stakeholder. Dari rangkaian peristiwa yang 
berlangsung dalam sehari itu, penulis menghasilkan 9 berita yang berhasil 
ditayangkan sebagai berikut:  
Tabel 4.3 
Berita Pembongkaran Pasar Merjosari 
No Tanggal Jam 
Tayang 
Judul Berita 
1 06/04/17 09.18 Pasar Merjosari Akan Dibongkar, Ratusan Pedagang 
Bersiaga 
2 06/04/17 09.53 Ratusan Personel Gabungan Amankan Pembongkaran Pasar 
Merjosari 
3 06/04/17 10.38 500 Aparat Terjun, Kapolres: Jangan Ada Kekerasan! 
4 06/04/17 10.42 Pasar Merjosari Memanas! 
5 06/04/17 12.50 Kantor Pasar Merjosari Dibongkar, Pedagang Pasrah 
6 06/04/17 13.55 Tenda Pantau Dipasang di Pasar Merjosari, Kericuhan 
Meletus 
7 06/04/17 14.47 Tenda Pantau Dipasang Hingga Relokasi Rampung 
8 06/04/17 15.39 Pasar Merjosari Terancam Tutup, Pedagang Sambat ke 
Kapolres Malang Kota 
9 06/04/17 18.43 Pasar Merjosari Resmi Ditutup 
Sumber: Data diolah penulis 
82 
 
 Proses demikian juga dilakukan Miski saat melaksanakan liputan 
kecelakaan kereta api (KA) Majapahit yang menabrak mobil di perlintasan tanpa 
palang pintu di kawasan Kepanjen, Kabupaten Malang, pada 10 Juli 2017. Mula-
mula, Miski menulis berita awal berupa informasi bahwa telah terjadi kecelakaan 
dengan data awal yang telah didapatkan dari pengamatan di lokasi. Selanjutnya, 




Berita Kecelakaan KA Majapahit  
Sumber: Website MalangVoice 
 Perbaruan informasi terus dilakukan setelah Miski mewawancarai korban 
yang selamat. Dalam hal ini, Miski menulis upaya korban menyelamatkan diri, 
keluarga, serta kendaraannya sesaat menjelang insiden tersebut terjadi. Selanjutnya, 
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keesokan harinya Miski melanjutkan pemberintaan tentang hal ini dengan 
mewawancarai pihak Dinas Perhubungan dan sejumlah stakholder terkait. 
 Kasus lain misalnya peristiwa kecelakaan maut yang melibatkan mini bus 
di Songgoriti, Kota Batu. Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, Aziz 
Ramadani menuliskan berita awal terlebih dahulu, kemudian secara berkala 




Berita Kecelakaan Mini Bus di Songgoriti  
Sumber: Website MalangVoice 
Perhatian utama pada kecepatan dan perkembangan berita yang real-time 
selalu menjadi prioritas di media online, termasuk MalangVoice, sehingga rentan 
akan pengabaian prinsip keabsahan dan verifikasi yang merupakan hal penting 
dalam jurnalisme. Dalam hal ini, Pavlik (2001) menegaskan, kecepatan dan 
banyaknya kandungan informasi memang menjadi kelebihan media online. 
Konsekuensinya,wartawan media online harus bisa menghasilkan berita secepat 




Di saat bersamaan, kredibilitas jurnalis dan pengelola media online 
dipertanyakan dalam hal pemenuhan kualitas produk dan standar Kode Etik 
Jurnalistik. Sebagaimana yang dikemukakan Pavlik (2001), jurnalisme online 
berpotensi menimbulkan masalah tertentu dalam masyarakat, karena berita yang 
ditayangkannya rentan mengalami kesalahan akibat tuntutan liputannya terlalu 
cepat, dan realtime. Ini berarti pula akurasi berita pada media online bisa jadi 
kurang begitu tepat, jika wartawannya selalu dikejar deadline. 
4.4.4   Rilis dan Copy Paste Berita 
 Selain menulis berita berdasarkan hasil liputan di lapangan, jurnalis 
MalangVoice juga memanfaatkan siaran pers atau pers rilis dalam menjalankan 
tugas jurnalistiknya. Pers rilis biasanya didapatkan dari insitusi tertentu terkait 
kegiatan atau prestasi yang baru saja diraih. Para jurnalis mendapatkan naskah pers 
rilis disertai foto melalui berbagai saluran komunikasi. Dalam hal ini, terdapat 
sejumlah grup WhatsApp yang beranggotakan para jurnalis dengan humas instansi 
tertentu tergantung pos penempatan jurnalis yang bersangkutan. Penulis yang 
dalam tugas jurnalistik sehari-hari ditempatkan di Kota Malang, tergabung dengan 
grup Humas Pemkot Malang, Humas PT KAI Daop 8 Kota Baru, Humas DPRD 
Kota Malang, dan lain sebagainya. Pers rilis dari masing-masing instansi tersebut 
kerap kali dibagikan melalui grup yang tersedia kemudian para jurnalis dipersilakan 
mengutip sebagian atau keseluruhan isi naskah pers rilis itu. 
 Bergabungnya para jurnalis dalam sejumlah grup tersebut tergantung relasi 
yang dimiliki jurnalis, sebagaimana diakui Miski (wawancara, 17 Juli 2017) yang 
mengatakan bahwa bagi seorang jurnalis, relasi dengan para stakholder menjadi hal 
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penting untuk memperoleh informasi. Miski sendiri juga tergabung dengan 
sejumlah grup antara lain Polres Malang dan Humas Pemkab Malang. sementara 
itu, jurnalis MalangVoice lainnya, Anja Aronawa yang biasa ngepos di pendidikan, 
tergabung dengan grup Humas Dinas Pendidikan serta sejumlah grup perguruan 
tinggi seperti Humas Universitas Brawijaya, Humas Universitas Muhammadiyah 
Malang, dan lain sebagainya. 
 Setiap pers rilis yang dibagikan di berbagai grup itu tidak wajib dimuat di 
MalangVoice, kecuali instansi tertentu yang menjalin kerja sama. Miski menilai, 
keputusan memuat atau tidak pers rilis yang dia dapatkan tergantung pada isu yang 
terkandung dalam pers rilis itu dan situasi tertentu. 
Kalau rilisnya punya nilai berita dan layak dimuat ya kenapa tidak. 
Pertimbangannya kalau saya sederhana, publik perlu tahu informasi itu atau tidak, 
itu saja, meskipun rilisnya tentang prestasi. Misalnya, Kabupaten Malang dapat 
anugerah Piala Adipura, sedangkan penganugerahan berlangsung di Jakarta dan 
saya tidak di lokasi, maka kalau ada rilis ya tayang. Masyarakat perlu tahu 
informasi itu sebagai inspirasi sekaligus untuk menumbuhkan kebanggaan atas 
daerahnya (wawancara, Miski, tanggal 17 Juli 2017). 
 
 Kendati begitu, Miski menegaskan bahwa pers rilis yang akan ditayangkan 
tidak semata-mata langsung dikirimkan ke redaktur. Miski lebih dulu mengedit 
tulisan tersebut, bahkan sering kali menulis ulang dari awal dengan mengambil 
angle berbeda. Selain itu, terkadang Miski juga mencari wawancara tambahan 
untuk melengkapi data yang didapatkan dari pers rilis. 
Adanya pers rilis ini juga dinilai mampu memudahkan kinerja jurnalis untuk 
memenuhi target harian. Apalagi, bagi Miski yang mendapat penempatan wilayah 
Kabupaten Malang, terdapat kendala untuk terjun langsung ke lokasi setiap ada 
agenda pemerintahan, terlebih ketika kegiatannya bebarengan dengan peristiwa di 
tempat lain. Ini tidak lepas dari wilayah Kabupaten Malang yang cukup luas dan di 
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MalangVoice seluruh kawasan itu menjadi tanggung jawab area pemberitaan 
Miski. 
Rilis bermanfaat ketika misalnya saya datang terlambat di lokasi liputan atau 
bahkan berhalangan hadir karena ada dua kegiatan yang bersamaan. Selain itu, 
kadang-kadang kalau sedang tidak punya ide dan sangat sepi berita, ya mau tidak 
mau kirim berita rilis itu untuk memenuhi target (wawancara, Miski, tanggal 17 
Juli 2017). 
 
Sependapat dengan Miski, Anja Aronawa juga merasa terbantu dengan 
adanya pers rilis dari berbagai instansi. Dalam hal ini, Anja menyebutkan bahwa 
pertimbangan menulis berita dari pers rilis juga tergantung pada nilai berita dan 
potensi keterbacaan oleh publik. Anja tidak memungkiri bahwa kebanyakan pers 
rilis yang didapatkan dari instansi pendidikan memiliki urgensi untuk 
disebarluaskan kepada publik. 
Hampir semua pers rilis dari instansi pendidikan selalu penting. Misalnya, kalau 
dari Dinas Pendidikan biasanya terkait kebijakan baru, pengumuman atau surat 
edaran kepada sekolah-sekolah, kadang-kadang juga berita acara dan prestasi. 
Sedangkan kalau dari perguruan tinggi, selain prestasi, mayoritas rilisnya soal 
inovasi, ini kan penting. Potensi keterbacaan juga besar karena mahasiswa di 
Malang ini banyak sekali (wawancara, Anja Aronawa, tanggal 20 Juli 2017). 
 
Biasanya, setelah mendapatkan pers rilis, Anja selalu mengkonfirmasi ulang 
kepada pejabat terkait agar tidak terjadi kesalahan penulisan. Hal ini dilakukan 
karena menurutnya, tidak semua pers rilis yang dibagikan berbagai instansi 
memenuhi kebutuhan untuk penulisan berita. Selain itu, khusus untuk pers rilis dari 
perguruan tinggi, penulisannya kerap kali menggunakan gaya bahasa ilmiah yang 
sulit dipahami orang awam, sehingga Anja memerlukan penjelasan agar dapat 
menuliskannya dengan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti. 
Dalam konteks ini, MalangVoice terkesan mengabaikan pentingnya 
eksklusivitas pemberitaan. Eksklusivitas baik dari segi materi maupun waktu 
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penayangan, dengan kata lain menjadi yang pertama dan satu-satunya 
memberitakan, merupakan hal berharga bagi industri media. Ekslusivitas bukan 
hanya berkaitan dengan citra atau gengsi media karena mampu menyajikan sesuatu 
yang tidak dimiliki media lain, melainkan juga berkaitan erat dengan persaingan 
bisnis media. Media yang mampu menyajikan berita secara eksklusif logikanya 
akan mampu mencuri perhatian khalayak. Khalayak inilah yang kemudian 
berkaitan dengan rating yang merupakan modal masuknya iklan. 
Pengabaian atas pentingnya eksklusivitas pemberitaan juga tercermin dari 
sejumlah berita di MalangVoice yang menyadur dari situs lain. Dalam hal ini, berita 
saduran ditulis oleh Anja Aronawa untuk rubrik teknologi dan tips. Dalam hal ini, 
tim redaksi MalangVoice memiliki kendala dalam mengisi sejumlah rubrik seperti 
rubrik tips dan teknologi, maka menyadur dari situs lain menjadi solusi atas masalah 
tersebut. 
Gambar 4.7 
Berita Hasil Saduran  
Sumber: Website MalangVoice 
Dalam menyadur berita, Anja Aronawa mengatakan bahwa tema yang 
menjadi prioritas ialah informasi-informasi terbaru dan sedang hangat 
diperbincangkan. Kebanyakan Anja mengambil data dari situs-situs luar negeri 
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yang telah terpercaya kredibilitasnya. Anja lantas menerjemahkan dan menulis 
ulang sesuai dengan kebutuhan MalangVoice, dengan mencantumkan sumber asli. 
Berita-berita teknologi dan tips memiliki segmentasi pembaca tersendiri, bahkan 
sering juga jadi berita terpopuler di MalangVoice, sehingga arahan dari redaksi 
rubrik tersebut harus tetap ada meskipun kebanyakan beritanya menyadur. Bagi 
saya ini juga memudahkan untuk memenuhi target, karena setiap berita tetap ada 
itungannya  (wawancara, Anja Aronawa, tanggal 20 Juli 2017). 
 
Praktik tersebut masih lemah dalam pandangan hukum karena pemilik karya 
asli terkesan dipaksa untuk mengizinkan hasil karyanya digunakan bagi 
kepentingan komersial media online. Sejalan dengan itu, praktik semacam ini 
memiliki kemiripan dengan apa yang disebut kloning jurnalisme sebagaimana 
penelitian Kartianawati (2017) terhadap jurnalis di Kota Surakarta. Bedanya, 
praktik yang dilakukan jurnalis MalangVoice dilakukan dengan menyadur berita 
dari situs lain, sedangkan pada hasil penelitian Kartianawati (2017) praktik kloning 
jurnalisme dilakukan melalui pertukaran data hasil liputan antara jurnalis satu dan 
lainnya dari media lain, yang berlangsung dengan beragam pola. 
